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ABSTRAK

Tanaman jagung adalah salah satu jenis bahan makanan yang mengandung
karbohidrat yang dapat digunakan untuk menggantikan beras karena memiliki kalori yang
hampir sama dengan kalori yang terkandung pada padi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dosis aplikasi bokasi kirinyu yang efektf terhadap pertumbuhan dan
produksi jagung, untuk mengetahui waktu aplikasi bokasi kirinyu yang efektif terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung dan untuk mengetahui interaksi efektivitas pemberian
dosis dan wktu aplikasi pupuk bokasi kirinyu dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jagung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
dengan dua faktor, faktor pertama adalah dosis pupuk bokashi kirinyu terdiri dari D1 : 196
gr/tanaman, D2 : 420 gr/tanaman dan D3 : 644 gr/tanaman. Faktor kedua W1 : 14 hari
sebelum tanam, W2 : 7 hari sebelum tanam, W3 : saat tanam, W4 : 14 sesudah tanam.
Hasilnya adalah perlakuan pemberian dosis 644 g/tanaman (D3) memberikan hasil rata-rata
terbaik pada berat basah berangkasan, pemberian dosis 420 g/tanaman (D2) memberikan
hasil rata-rata terbaik pada jumlah biji per plot. Waktu aplikasi saat tanam (W3) memberikan
hasil rata-rata terbaik pada variabel pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun, waktu
aplikasi 7 hari sebelum tanam (W2) memberikan hasil rata-rata terbaik pada variabel
pengamatan berat basah berangkasan, berat kering berangkasan, jumlah biji per plot, dan
berat 1000 biji. Kesimpulannya adalah Pemberian dosis bokashi kirinyuh tidak berpengaruh
pada pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Waktu aplikasi bokashi kirinyuh tidak
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman jagung tetapi berpengaruh pada produksi tanaman
jagung dengan waktu aplikasi terbaik adalah 7 hari sebelum tanam (W2). Interaksi antara
perlakuan pemberian dosis dan waktu aplikasi bokashi kirinyuh tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman jagung tetapi berpengaruh pada produksi tanaman jagung. Interaksi
terbaik ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan pemberian dosis bokashi kirinyuh 420
g/tanaman dan waktu aplikasi 7 hari sebelum tanam.

Kata kunci : pupuk bokashi kirinyu, waktu aplikasi, tanaman jagung.
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ABSTRACT

The corn crop is one kind of foods that contain carbohydrates that can be used to
replace rice as it has almost the same calories with calories contained in rice.The purpose of
this study was to determine the dose of application Bokashi kirinyu that's effective against the
growth and production of maize, to determine the time of application bokasi kirinyu effective
against the growth and production of corn and to understand the interaction effectiveness of
dosing and wktu fertilizer application bokasi kirinyu growth and production corn.This study
uses a randomized complete block design (RAK) factorial with two factors, the first factor is
the dose kirinyu Bokashi fertilizer consisting of D1: 196 gr / plant, D2: 420 gr / plant and D3:
644 gr / plant. The second factor W1: 14 days before planting, W2: 7 days before planting,
Wa3: at planting, W4: 14 after planting. The result is a treatment dose of 644 g / plant (D3)
gives the best average on the weight of the wet berangkasan, dose of 420 g / plant (D2) gives
the best average in the number of seeds per plot. Time application at planting (W3) gives the
best average in the variable observations of plant height and number of leaves, the application
time 7 days before planting (W2) gives the best average in the variable observation wet
weight berangkasan, dry weight berangkasan, number of seeds per plot, and weight of 1000
seeds. The conclusion is Bokashi kirinyuh dosing has no effect on growth and yield of corn.
Bokashi application time kirinyuh no effect on the growth of corn plants but the effect on
production of corn with the best application time is 7 days before planting (W2). The
interaction between the treatment dosing and application time Bokashi kirinyuh no effect on
the growth of maize plants but the effect on production of corn. Interaction best demonstrated
by the combination treatment dosing kirinyuh Bokashi 420 g / plant and the time of
application 7 days before planting.

Keywords: kirinyu Bokashi fertilizer, application time, the corn crop.
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PENDAHULUAN

Jagung dapat mensubtitusi beras karena kandungan karbohidratnya mendekati padi.
Tanaman jagung juga merupakan salah satu komoditas strategis dan bernilai ekonomis.Lebih
lanjut Pasandaran dan Tangejaya (2004) menyatakan bahwa tingkat kebutuhan impor jagung
dalam negeri mencapai rata-rata 281.620 ton per tahun. Oleh karena itu upaya peningkatan
produksi jagung masih perlu ditingkatkanu ntuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Produksi
jagung dapat ditingkatkan dengan pemakaian varietas unggul seperti varietas hibrida atau
varietas bersari bebas. Pemupukan dan pemberian bokashi juga dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman jagung. Kalium merupakan hara makro

bagi tanaman dan dibutuhkan dalam jumlah banyak setelah N dan P (Sofyan et al, 2005).

Keberhasilan produksi pertanian melalui kegiatan intensifikasi tidak terlepas dari
kontribusi dan peranan sarana produksi, antara lain pupuk. Pupuk dikelompokkan menjadi
pupuk anorganik dan pupuk organik (Suriadikarta dkk, 2004).

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, menaikan bahan serap
tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai sumber zat
makanan bagi tanaman. Sedangkan pemberian pupuk anorganik dapat merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, batang, daun, dan berperan penting
dalam pembentukan hijau daun (Lingga dan Marsono, 2008).Pemupukan bertujuan
mengganti unsur hara yang hilang dan menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang
lengkap dan berimbang yang dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan
pertumbuhan dan produksi tanaman (Nyanjang, 2003).

Bokashi adalah kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi atau peragian bahan
organic dengan teknologi EM4 (Effective Microorganisms 4). EM4 sendiri mengandung
Azotobacter sp,Lactobacillus sp, ragi, bakteri fotosintetik dan jamur pengurai selulosa
(Deptan, 2010). Fungsi penting bahan organik antara lain memperbaiki struktur tanah dan
daya simpan air, mensuplai nitrat, sulfat, dan asam organik untuk menghancurkan material,
mensuplai nutrisi, meningkatkan KPK dan daya ikat hara, serta sebagai sumber karbon,

mineral, dan energi bagi organisme (Syukur dan Harsono, 2008).



METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui dosis aplikasi bokasi kirinyu yang
efektf terhadap pertumbuhan dan produksi jagung. (2) Untuk mengetahui waktu aplikasi
bokasi kirinyu yang efektif terhadap pertumbuhan dan produksi jagung. (3) Untuk
mengetahui interaksi efektivitas pemberian dosis dan wktu aplikasi pupuk bokasi Kkirinyu
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung. Penelitian ini dilaksanakan di lahan
kebun percobaan Universitas Muhammadiya Jember. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, faktor pertama adalah dosis pupuk
bokashi kirinyu terdiri dari D1 : 196 gr/tanaman, D2 : 420 gr/tanaman dan D3 : 644
gr/tanaman. Faktor kedua W1 : 14 hari sebelum tanam, W2 : 7 hari sebelum tanam, W3 :

saat tanam, W4 : 14 sesudah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun rangkuman hasil analisis ragam terhadap masing-masing Vvariabel
pengamatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman hasil analisis ragam terhadap semua variabel pengamatan

. F-hitung
Variabel Pengamatan Dosis Waktu Aplikasi Interaksi
(D) (W) (D x W)
Tinggi Tanaman 14 hst 154 ns 2,27 ns 2,23 ns
Tinggi Tanaman 28 hst 0,73 ns 1,23 ns 2,19 ns
Tinggi Tanaman 42 hst 1,82 ns 100,54 ** 1,00 ns
Tinggi Tanaman 56 hst 1,42 ns 141,30 ** 0,61 ns
Jumlah Daun 14 hst 1,68 ns 1,95 ns 1,46 ns
Jumlah Daun 28 hst 0,03 ns 0,35 ns 0,98 ns
Jumlah Daun 42 hst 0,74 ns 2,30 ns 0,90 ns
Jumlah Daun 56 hst 229 ns 418 * 2,00 ns
Diameter Batang 14 hst 0,63 ns 0,63 ns 154 ns
Diameter Batang 28 hst 0,48 ns 2,81 ns 155 ns
Diameter Batang 42 hst 0,88 ns 0,84 ns 0,21 ns
Diameter Batang 56 hst 0,82 ns 1,99 ns 1,48 ns
Berat Basah Berangkasan 595 * 18,34 * 2,85 **
Berat Kering Beragkasan 0,77 ns 2296 * 127,38 *
Jumah Biji per Tanaman 26,18 ** 148,22 ** 242,61 **
Berat 1000 Biji 0,81 ns 11,95 ** 3,09 *

Keterangan : ns (berbeda tidak nyata), * (berbeda nyata), ** (berbeda sangat nyata)



Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan jika
berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan untuk

mengetahui pengaruh perlakuan terbaik.
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Gambar 2. Grafik rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan waktu aplikasi
bokashi kirinyu.

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan perlakuan pemberian dosis bokashi kirinyu
berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada uji jarak berganda Duncan dengan
pemberian dosis 196 gr/ tanaman (D1), 420 gr/tanaman (D2), dan 644 gr/tanaman (D3) pada
umur 14 hst, 28 hst, 42 ht, dan 56 hst. Tanaman jagung pada umur 2 mst sangat
membutuhkan air dan unsur hara untuk mencukupi fase perkecambahan. Menurut Novizan
(2002) dalam Firmansyah (2012), nitrogen merupakan unsur yang berpengaruh cepat
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman, dan apabila kecukupan nitrogen maka tanaman

akan tumbuh besar.
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Gambar 2. Grafik rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan waktu aplikasi
bokashi kirinyu.

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan perlakuan waktu aplikasi bokashi Kirinyu
berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada uji jarak berganda Duncan dengan waktu
aplikasi 14 hari sebelum tanam (W1), 7 hari sebelum tanam (W2), saat tanam (W3), dan 7
hari sesudah tanam (W4) pada umur 14 hst, 28 hst, dan 42 hst.. Menurut Novizan (2002)
dalam Firmansyah (2012), nitrogen merupakan unsur yang berpengaruh cepat terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman, dan apabila kecukupan nitrogen maka tanaman akan tumbuh
besar.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 42 dan 56 hst terhadap perlakuan waktu aplikasi

bokashi kirinyu

Waktu Aplikasi Tinggi Tanaman (cm)

42 hst 56 hst
W1 (14hari sebelum tanam) 121,28 d 128,32 c
W?2 (7 hari sebelum tanam) 174,26 a 174,78 a
W3 (saat tanam) 148,21 b 149,25 b
W4 (7 hari setelah tanam) 126,20 c 126,31 d

Berdasarkan tabel 3 tinggi tanaman jagung menunjukkan bahwa waktu aplikasi
bokashi kirinyu berpengaruh sangat nyata pada rata-rata uji jarak berganda Duncan pada
umur 42 dan 56 hst. Menurut Syekhfani (2012) pada budi daya jagung pemupukan nitrogen



dilakukan sebanyak dua kali yakni pada saat tanam (pupuk dasar) dan pada umur 4-5 mst
sebagai pupuk lanjutan. Bahan organik yang memiliki kandungan N >2,5% dikatakan
berkualitas tinggi (Hairiah, 2000 dalam Rahmatika, 2009).

Jumlah Daun

. Adapun analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan pemberian dosis dan waktu
aplikasi bokashi kirinyu terhadap diameter batang disajikan pada gambar 3.
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Ganbar 3. Grafik rata-rata jumlah daun tanaman jagung pada perlakuan
pemberian dosis bokashi kirinyu.

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan perlakuan pemberian dosis bokashi Kirinyu
berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun pada uji jarak berganda Duncan dengan pemberian
dosis 196 gr/ tanaman (D1), 420 gr/tanaman (D2), dan 644 gr/tanaman (D3) pada umur 14
hst, 28 hst, 42 ht, dan 56 hst. Tanaman tumbuh dengan cepat dan akumulasi bahan kering

meningkat dengan cepat pula. Kebutuhan hara relatif sangat tinggi untuk mendukung laju



pertumbuhantanaman.
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Berdasarkan gambar 4 menunjukkan perlakuan waktu aplikasi bokashi Kkirinyu
berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun pada uji jarak berganda Duncan dengan waktu
aplikasi 14 hari sebelum tanam (W1), 7 hari sebelum tanam (W2), saat tanam (W3), dan 7
hari sesudah tanam (W4) pada umur 14 hst, 28 hst, dan 42 hst. Secara umum jagung
mempunyai pola pertumbuhan yang sama, namun interval waktu antar tahap pertumbuhan

dan jumlah daun yang berkembang dapat berbeda.

Tabel 4. Rata-rata jumlah daun umur 56 hst terhadap perlakuan waktu aplikasi bokashi

Kirinyu
Waktu Aplikasi Jumlah daun
56 hst
W1(14 hari sebelum tanam) 11,37 b
W2 (7 hari sebelum tanam) 11,07 c
W3 (saat tanam) 11,81 a
W4 (7 hari setelah tanam) 11,78 a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan tabel 4 jumlah daun tanaman jagung pada umur 56 hst menunjukkan
bahwa waktu aplikasi bokashi kirinyu berpengaruh nyata pada rata-rata uji jarak berganda
Duncan.Menurut Sutedjo (2008) dalam Hapsari (2013) bahwa nitrogen merupakan hara
utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan untuk



pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan
akar.

Diameter Batang

Adapun analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan pemberian dosis dan waktu
aplikasi bokashi kirinyu terhadap diameter batang disajikan pada gambar 5.
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Ganbar 5. Grafik rata-rata diameter batang tanaman jagung pada perlakuan
pemberian dosis bokashi Kirinyu.

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan perlakuan pemberian dosis bokashi Kirinyu
berbeda tidak nyata terhadap diameter batang pada uji jarak berganda Duncan dengan
pemberian dosis 196 gr/ tanaman (D1), 420 gr/tanaman (D2), dan 644 gr/tanaman (D3) pada
umur 14 hst, 28 hst, 42 ht, dan 56 hst. Menurut Sutedjo (2008) dalam Hapsari (2013) bahwa
nitrogen merupakan hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat

diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman..
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Ganbar 6. Grafik rata-rata diameter batang tanaman jagung pada perlakuan
waktu aplikasi bokashi kirinyu.



Berdasarkan gambar 6 menunjukkan perlakuan waktu aplikasi bokashi Kkirinyu
berbeda tidak nyata terhadap diameter batang pada uji jarak berganda Duncan dengan waktu
aplikasi 14 hari sebelum tanam (W1), 7 hari sebelum tanam (W2), saat tanam(W3), dan 7 hari
sesudah tanam (W4).Salah satu fungsi dari bahan ini adalah sebagai bahan pembangun tubuh
tanaman. Hara dan air di dalam tanah diserap dalam bentuk ion. Jika tanaman kekurangan
dari salah satu unsur tersebut maka tanaman akan mengalami gejala defisiensi yang berakibat

pada penghambatan pertumbuhan (Hanum, 2008).

Berat Basah Berangkasan

Hasil pengamatan berat basah brangkasan tanaman jagung (Zea mays L.) dianalisis
menggunakan analisis ragam dan jika berpengaruh nyata maka akan di lanjutkan dengan uji
jarak berganda duncan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terbaik.

Dosis Bokashi Kirinyuh Berat Brangkasan Basah (Q)
D1 (196 g/tanaman) 450 b
D2 (420 g/tanaman) 568,33 a
D3 (644 g/tanaman) 573,33 a

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti denga huruf yang menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Substansi hara berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dengan meningkatkan berat
basah dan berat kering brangkasan (akar, daun, batang dan jumlah akar lteral), disamping itu
kompos dapat memperbaiki struktur tanah dan aerasi (Hastuti, 2010).

Tabel 6. Rata-rata berat basah brangkasan terhadap perlakuan waktu aplikasi bokashi

kirinyuh.
Waktu Aplikasi Berat Brangkasan Basah (g)
W1 ( 14 hari sebelum tanam) 45333 ¢
W2 (7 hari sebelum tanam) 728,89 a
W3 (saa tanam) 531,11 b
W4 (7 hari setelah tanam) 408,89 d

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.



Hal ini sesuai pendapat Basroh (1982), bahwa pupuk organik mampu meningkatakan
kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah dengan pemantapan tanah dan daya air, serta
kapasitas tukar katon. Struktur tanah yang baik menjadikan perakaran berkembang dengan
baik dan semakin luas.

Tabel 7. Rata-rata berat basah brangkasan terhadap interaksi perlakuan.

Kombinasi perlakuan pemberian dosis (D) Berat Basah Brangkasan (g)
dan waktu aplikasi (W)

W1D1 360.00 ;
W1D2 440.00 o
W1D3 560.00 q
W2D1 546.67 q
W2D2 766.67 b
W2D3 873.33 a
w3D1 460.00 .
W3D2 620.00 c
W3D3 513.33 de
WA4D1 433.33 .
WAD2 446.67 .
WA4D3 346.67 ;

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidaknyatapada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Indranada (1986) dalam Mukri (2008), berhasilnya pemupukan melibatkan
persyaratan kuantitatif meliputi unsurnya, cara penempatan pupuk yang tepat dan waktu

aplikasi pupuk yang tepat.

Berat Kering Berangkasan

Hasil pengamatan berat kering brangkasan tanaman jagung (Zea mays L.) dianalisis
menggunakan analisis ragam dan jika berpengaruh nyata maka akan di lanjutkan dengan uji
jarak berganda duncan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terbaik.



Tabel 8. Rata-rata berat kering brangkasan terhadap perlakuan waktu aplikasi bokashi

kirinyuh.
Waktu Aplikasi Berat Brangkasan Kering (g)
W1 (14 hari sebelum tanam) 168,70 b
W?2 (7 hari sebelum tanam) 279,51 a
W3 (saat tanam) 161,04 ¢
W4 (/7 hari setelah tanam) 128,50 d

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
Kebutuhan unsur N yang cukup tinggi sangat diperlukan tanaman dalam pembentukan

klorofil dan asam amino, sehingga dapat berpengaruh nyata pada berat kering brangkasan.
Substansi hara berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dengan meningkatkan berat basah
dan berat kering brangkasan (akar, daun, batang dan jumlah akar lateral), disamping itu
kompos dapat memperbaiki struktur tanah dan aerasi ( Hastuti, 2010).

Tabel 9. Rata-rata berat kering brangkasan terhadap interaksi perlakuan.

Komb|na5| pemberian dOS|S (D) dan Berat kering Brangkasan (g)
waktu aplikasi (W)

wWi1D1 145.73 bc
W1D2 108.66 c
W1D3 251.7

w2D1 238.55 ab
wz2D2 305.4 a
wW2D3 294.57 a
wW3D1 147.88 bc
W3D2 187.91 abc
W3D3 147.35 bc
wi4D1 140.65 bc
w4D2 112.37 c
W4D3 132.48 bc

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidaknyatapada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Peningkatan tinggi tanaman dan luas daun dapat menyebabkan pembentukan biomasa
tanaman meningkat sehingga menghasilkan berat tanaman yang tinggi (Handayunik, 2008).



4.6 Jumlah Biji Per plot
Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% bahwa perlakuan pemberian dosis bokashi kirinyuh
berpengaruh nyata terhadap jumlah biji per tanaman pada tanaman jagung (Tabel 10).

Tabel 10. Rata-rata jumlah biji per plot terhadap perlakuan pemberian dosis bokashi kirinyuh.

Pemberian Dosis Bokashi Kirinyuh jumlah biji per tanaman
D1 (196 g/tanaman) 26765 ¢
D2 (420 g/tanaman) 27541 b
D3 (644 g/tanaman) 292.03 a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Prastyo (2007) bahwa suatu tanaman akan berproduksi dengan baik apabila
unsur hara yang diberikan dengan jumlah yang cukup tidak terlalu banyak. Unsur N
diperlukan tanaman untuk memacu pertumbuhannya dan apabila tanaman dapat berkembang
dengan baik maka penyerapan nutrisi akan berjalan lancar.

Tabel 11. Rata-rata berat jumlah biji per plot terhadap perlakuan waktu aplikasi bokashi

kirinyuh.
Waktu Aplikasi jumlah biji per tanaman
W1 (14 hari sebelum tanam) 31519 d
W?2 (7 hari sebelum tanam) 408.68 a
W3 (saat tanam) 32101 c
W4 ( 7 hari setelah tanam) 34693 b

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Akumulasi bahan kering merupakan hasil dari fotosintesis yang hanya terjadi pada

organ tanaman yang mengandung klorofil (Hartatik, 2003).



Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% bahwa perlakuan interaksi dosis dan waktu aplikasi
bokashi kirinyuh berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah biji per tanaman pada tanaman
jagung ( Tabel 12).

Tabel 12. Rata-rata jumlah biji per tanaman terhadap interaksi perlakuan.

Kombinasi perlakuan pemberian dosis (D) Jumlah biji per tanaman
danwaktu aplikasi(W)

wWiD1 328,2 e
W1D2 238,77 i
W1D3 378,6 d
w2D1 277,3 f
w2D2 493,23 a
W2D3 455,5 b
W3D1 362,1 def
W3D2 2425 h
W3D3 358,43 def
w4D1 370,67 de
W4D2 402,53 C
W4D3 267,6 g

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Isbandi, (1983) hasil panen biji merupakan produk dari sejumlah subfraksi
yang di sebut komponen hasil panen. Komponen hasi panen dipengaruhi oleh kemampuan
tanaman untuk mengekspresikan potensial genetik.

4.6 Berat 1000 Biji
Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% bahwa perlakuan waktu aplikasi bokashi Kirinyuh

berpengaruh nyata terhadap berat 1000 biji tanaman jagung (Tabel 13).

Tabel 13. Rata-rata berat 1000 biji terhadap perlakuan waktu aplikasi bokashi kirinyuh.

Waktu Aplikasi berat 1000 biji (g)

W1 (14 hari sebelum tanam) 348.89 b
W?2 (7 hari sebelum tanam) 388.89 a
W3 (saat tanam) 344.44 b
W4 (7 hari setelah tanam) 353.33 b

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.



Hidayat (1991) menyatakan bahwa dengan ketersediaan N yang banyak untuk
pembentukan klorofil dan senyawa lain, maka fotosintesis akan lebih baik sehingga akan

menghasilkan karbohidrat yang lebih banyak.

Tabel 14. Rata-rata berat 1000 biji terhadap interaksi perlakuan.

Kombinasi perlakuan pemberian dosis (D)

Berat 1000 biji
dan waktu aplikasi (W) erd 1ji (9)

Wi1D1 350 b
W1D2 343,33 bc
W1D3 353,33 b
wzD1 373,33 ab
wz2D2 397,67 a
wW2D3 396,67 a
W3D1 356,67 b
W3D2 363,33 b
W3D3 313,33 c
w4D1 343,33 bc
w4D2 353,33 b
W4D3 363,33 b

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Menurut Koswara (1992) dalam Yadi, dkk (2012), bahwa pertumbuhan dan produksi
tanaman akan ditentukan oleh laju fotosintesis yang dikendalikan oleh ketersediaan unsur

hara dan air.



KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian efktifitas dosis dan waktu aplikasi bokashi kirinyu

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung, dapat di simpulkan sebagai berikut :

2. Pemberian dosis bokashi kirnyu berpengaruh nyata pada variabel pengamatan

5. Saran

berat basah berangkasan dan berpengaruh sangat nyata pada variabel
pengamatan jumah biji per plot.

Waktu aplikasi bokashi kirinyu berpengaruh pada tinggi tanaman umur 42 dan
56 hst

Interaksi antara perlakuan pemberian dosis dan waktu aplikasi bokashi kirinyu
berpengaruh terhadap berat basah berangkasan, berat kering berangkasan,
serta pada produksi tanaman jagung dengan variabel pengamatan jumlah biji
per plot dan berat 1000 biji. Interaksi terbaik ditunjukkan oeh kombinasi
perlakuan pemberian dosis bokashi Kirinyu 420 gr/tanaman dan waktu

aplikasi 7 hari sebelum tanam.

Untuk meningkatkan produksi tanaman jagung dapat menggunakan pemberian

dosis bokashi kirinyu 420 gr/tanaman dan waktu aplikasi 7 hari sebelum tanam.
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